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2. 	 Saran 

a. 	 lJntuk lebih terjaminnya kepastian hukum di antara para pihak oi dalam perjanjian 

finance lease, khususnya mengcnai hal-hal yang bersangkutan dengan kcdw'ukan 

barang modal, maka perlu kiranya pengaturan yang lebih tegas dan jelas da12m 

perjanjian, slipaya tidak terjadi lagi konstruksi hukum yang tidak konsisten 

dengan kepemilikan barang modal tersebut. 

b. 	 Dalam masalah isi perjanjian, dapat dilihat bahwa begitu pentingnya klausula­

klausula dalam perjanjian finance Jease yang berkaitan dengan putusnya 

pcrjanjiall ter~ebllt. Dalal1l hal illi pcrlu kiranya diatur sccara tegas di dalarr. 

perjanjian finance lease mengcnai hal-hal bagaimana yang hisa memutuskan 

perjanjian tcrsebut, supaya tida!.; tcrjadi pertclltangan di antara para pihak. 
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1. 	 Kesimpuhm 

a. 	 Dalam perjanjian finance lease, barang modal pada intinya tetap menjadi niJik 

pihak lessor, sedangkan pihak lessee hanya diberi hak untuk menguasai .an 

mcmpergunakan at au menikmati hasil dari barang modal tersebut. KepemilL,an 

barang modal dalam perjanjian finance lease baru berpind'lh kepada lessee apn<Jila 

lessee mempergunakan hak opsinya untuk membeli barang modal . <1ng 

b~rsangkutan dari lessor dengan mcmbayar scjumlah llang tcrtentu kepada lessor 

sesuai yang diperjanjikan. 

b. 	 Perjanjian tlnance lease dapat putllS karena disebabkan para pihak sepakat untuk 

itu sebagaimana diatur dalam Pasal 1338 BW, dalam hal yang demikian dikatakan 

bahwa perjanjian finance lease putus karena konsensus. Perjanjian finance lease 

juga dapat putus karena adanya wanprestasi oleh salah Satll pihak dalam perjanjian 

tersebut, maksudnya salah satu pihak tidak melakukan prestdsi sehagaimana telah 

diperjanjikan, ataupun salah satu pihak melakukan sesuatu yang tidak boleh 

dilakukannya menurut perjanjian. Dan yang terakhir, perjanjian tinance Lsse 

dapat pula putus disebabkan karena force majeure. 

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI




